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Pendidikan keperawatan menuntut integrasi teori dan praktik sehingga bimbingan klinik memiliki peranan penting dalam membentuk kompetensi mahasiswa. Clinical Instructor berperan sebagai educator, care giver, dan role model yang secara langsung memengaruhi keberhasilan pembelajaran klinik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran Clinical Instructor dalam pelaksanaan bimbingan klinik mahasiswa di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon. Penelitian menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross sectional, melibatkan seluruh Clinical Instructor yang memenuhi kriteria inklusi melalui teknik total sampling. Instrumen berupa kuesioner diuji validitas dan reliabilitas sebelum digunakan, dan data dianalisis secara univariat menggunakan distribusi frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden menilai peran Clinical Instructor berada dalam kategori baik (70%), sementara 24% menilai cukup dan 6% menilai kurang. Peran yang dinilai baik terutama terlihat dalam aspek edukasi, pemberian motivasi, serta teladan profesional bagi mahasiswa. Namun, masih ditemukan keterbatasan pada intensitas interaksi, konsistensi umpan balik, dan ketersediaan waktu bimbingan akibat beban kerja. Kesimpulannya, peran Clinical Instructor secara umum sudah terlaksana dengan baik dan memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian kompetensi mahasiswa keperawatan, meski masih diperlukan peningkatan dalam konsistensi dan strategi pendampingan. Rekomendasi penelitian ini adalah perlunya pelatihan berkelanjutan bagi Clinical Instructor terkait strategi bimbingan klinik, kebijakan institusi untuk menyeimbangkan rasio pembimbing dan mahasiswa, serta penguatan kolaborasi antara rumah sakit dan institusi pendidikan agar kualitas pembelajaran klinik semakin optimal.
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Pendahuluan 
Pendidikan keperawatan tidak hanya berfokus pada penguasaan teori, tetapi juga menekankan kemampuan mahasiswa dalam mengintegrasikan ilmu ke dalam praktik nyata di lahan klinik. Praktik klinik menjadi sarana strategis untuk membentuk keterampilan profesional mahasiswa, melatih komunikasi terapeutik, serta menanamkan sikap etis dalam pelayanan keperawatan (Wardani & Arifin, 2021). Dalam proses ini, kehadiran Clinical Instructor (CI) menjadi sangat penting karena berperan sebagai pendidik, care giver, dan role model yang menentukan kualitas pengalaman belajar mahasiswa.
Namun demikian, pelaksanaan bimbingan klinik seringkali menghadapi tantangan. Beban kerja perawat yang tinggi, terbatasnya waktu interaksi dengan mahasiswa, serta minimnya pelatihan khusus dalam pedagogi klinik menjadi hambatan utama dalam optimalisasi peran CI (Sari et al., 2022; Rahmawati & Nurhidayah, 2023). Dampaknya, kualitas bimbingan yang diberikan tidak selalu konsisten, sehingga berpengaruh pada pencapaian kompetensi klinik mahasiswa. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa kurangnya dukungan dan supervisi efektif dari CI dapat menurunkan motivasi belajar serta kepuasan mahasiswa dalam praktik klinik (Abou Hashish, 2021).
Berbagai upaya perbaikan telah dilakukan, antara lain melalui pelatihan preceptorship, penyusunan panduan bimbingan klinik, serta kebijakan peningkatan peran CI dalam sistem pembelajaran klinik (Shang et al., 2024; Nelwati et al., 2024; Magnusdottir et al., 2024). Meskipun demikian, implementasi di lapangan masih menunjukkan variasi, terutama terkait konsistensi peran CI dalam memberikan umpan balik, mengelola interaksi, serta membangun lingkungan belajar yang kondusif (Hussain et al., 2022; Lejonqvist et al., 2022). Oleh karena itu, kajian empiris mengenai pelaksanaan peran CI di rumah sakit perlu dilakukan untuk memetakan kekuatan dan tantangan yang dihadapi.
Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon sebagai lahan praktik mahasiswa keperawatan memiliki peran vital dalam menyediakan lingkungan belajar yang mendukung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peran Clinical Instructor dalam pelaksanaan bimbingan klinik mahasiswa di rumah sakit tersebut. Target penelitian adalah seluruh CI yang aktif membimbing mahasiswa, dengan harapan hasilnya dapat menjadi dasar strategi peningkatan kualitas bimbingan klinik melalui kolaborasi rumah sakit dan institusi pendidikan.
Secara empiris, penelitian ini memperkuat temuan bahwa CI yang berperan aktif mampu meningkatkan kepercayaan diri, keterampilan klinik, dan kepuasan mahasiswa dalam pembelajaran (Alemayehu & Abate, 2021; Suarni et al., 2023). Sementara itu, secara konseptual, efektivitas bimbingan klinik dipengaruhi oleh kombinasi kemampuan teknis, komunikasi interpersonal, serta komitmen CI sebagai role model (West et al., 2023; Setiawan et al., 2020; Labrague et al., 2021; Tight et al., 2024).
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat peran CI sebagai pilar utama pembelajaran klinik keperawatan dan mendukung pencapaian lulusan yang profesional serta kompeten.
Metode
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti menganalisis peran Clinical Instructor (CI) pada satu titik waktu tertentu, sehingga sesuai untuk menggambarkan kondisi aktual bimbingan klinik mahasiswa.
Lokasi, Waktu, dan Durasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon, yang merupakan lahan praktik utama bagi mahasiswa keperawatan. Kegiatan penelitian berlangsung pada bulan Juni hingga Agustus 2025 dengan durasi total tiga bulan. Kondisi sebelum penelitian menunjukkan bahwa bimbingan klinik telah berjalan, namun belum ada kajian sistematis mengenai peran CI dalam praktik di rumah sakit tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai kekuatan dan tantangan peran CI serta rekomendasi peningkatan kualitas bimbingan klinik.
Populasi dan Sampel
Populasi penelitian adalah seluruh Clinical Instructor yang aktif membimbing mahasiswa di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon. Teknik sampling menggunakan total sampling, dengan jumlah responden sebanyak 12 orang. Teknik ini dipilih karena jumlah populasi relatif kecil dan memungkinkan representasi penuh.
Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner peran Clinical Instructor yang terdiri atas 20 item pernyataan mencakup peran sebagai educator, care giver, dan role model. Instrumen ini disusun berdasarkan kajian teori dan penelitian sebelumnya (Sari et al., 2022). Hasil uji validitas menunjukkan semua item valid dengan nilai r hitung > 0,30 (p < 0,05). Reliabilitas instrumen diuji menggunakan Cronbach’s Alpha, yang menghasilkan nilai 0,874, menandakan konsistensi internal yang sangat baik.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada responden dengan informed consent untuk menjamin prinsip kerahasiaan (confidentiality) dan anonimitas. Setiap Clinical Instructor diminta mengisi kuesioner secara mandiri berdasarkan pengalaman membimbing mahasiswa.
Analisis Data
Data dianalisis secara univariat untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi peran CI. Analisis ini digunakan untuk mengetahui kategori peran CI dalam bimbingan klinik (baik, cukup, atau kurang), sesuai dengan tujuan penelitian (Abou Hashish, 2021).
Luaran yang Diharapkan
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris tentang peran CI di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon, mengidentifikasi tantangan dalam pelaksanaan bimbingan klinik, serta menyusun rekomendasi perbaikan yang dapat mendukung kualitas pembelajaran klinik mahasiswa.
Hasil
Tabel 1. Data Demografi
	Data Demografi
	Frekuensi (n)
	Persentase 
(%)

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	3
	25

	
	Perempuan
	9
	75

	
	Total
	12
	100

	Usia
	30-35 Tahun
	5
	41.7

	
	36-40 Tahun
	2
	16.7

	
	41-45 Tahun
	4
	33.3

	
	46-50 Tahun
	1
	8.3

	
	Total
	12
	100

	Pendidikan
	Sarjana
	12
	100

	
	Total
	12
	100

	Masa Kerja
	1-5 Tahun
	1
	8.3

	
	6-10 Tahun
	1
	8.3

	
	11-15 Tahun
	4
	33.3

	
	16-20 Tahun
	1
	8.3

	
	21-25 Tahun
	3
	25

	
	26-30 Tahun
	2
	16.7

	
	Total
	12
	100


Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah perempuan (75%), sedangkan laki-laki hanya 25%. Hal ini menunjukkan bahwa profesi Clinical Instructor (CI) di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon masih didominasi oleh Perempuan. Responden terbanyak berada pada kelompok 30–35 tahun (41,7%), diikuti usia 41–45 tahun (33,3%), usia 36-40 tahun (16,7%), dan hanya sebagian kecil berusia 46–50 tahun (8,3%). Distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas CI berada pada usia dewasa awal hingga dewasa madya, yang umumnya berada pada masa produktif dengan pengalaman klinik yang cukup untuk membimbing mahasiswa. Seluruh responden (100%) berpendidikan Sarjana dengan latar belakang keperawatan, kebidanan, dan farmasi. Hal ini sesuai dengan standar kompetensi yang mensyaratkan bahwa Clinical Instructor harus memiliki pendidikan minimal sarjana untuk memberikan bimbingan klinik secara professional. Responden dengan masa kerja 11–15 tahun mendominasi (33,3%), diikuti oleh masa kerja 21–25 tahun (25%). Ada juga yang memiliki masa kerja panjang, yaitu 26–30 tahun (16,7%), sementara yang baru bekerja 1–5 tahun dan 6–10 tahun hanya masing-masing 8,3%. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas CI memiliki pengalaman kerja menengah hingga panjang, yang dapat menjadi modal penting dalam memberikan bimbingan klinik.
Tabel 2. Peran Clinical Instructor dalam Bimbingan Klinik Mahasiswa
	Kategori Peran 
Clinical Instructor
	Frekuensi (n)
	Persentase (%)

	Baik
	35
	70

	Cukup
	12
	24

	Kurang
	3
	6

	Total
	50
	100


Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan bahwa sebagian besar responden (70%) menilai peran Clinical Instructor dalam pelaksanaan bimbingan klinik sudah berada pada kategori baik, sementara 24% menilai cukup, dan hanya 6% yang menilai kurang. Hal ini berarti peran Clinical Instructor secara umum dipersepsikan positif oleh mahasiswa.

Diskusi 
Hasil analisis peran clinical instructor dalam bimbingan klinik mahasiswa di RS Gunung Maria Tomohon, menunjukkan bahwa sebagian besar responden (70,0%) menilai peran Clinical Instructor (CI) dalam pelaksanaan bimbingan klinik berada pada kategori baik, sedangkan 24,0% menilai cukup, dan hanya 6,0% menilai kurang. Temuan ini memperlihatkan bahwa peran CI dalam memberikan bimbingan klinik sudah berjalan dengan efektif, terutama dalam aspek edukatif, fasilitatif, dan pemberian teladan kepada mahasiswa keperawatan.
Peran CI yang baik dalam bimbingan klinik sangat penting karena dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap teori yang diaplikasikan dalam praktik, sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri dan motivasi belajar. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Hussain et al. (2022) yang menemukan bahwa kehadiran CI yang berperan aktif sebagai pendidik, motivator, dan fasilitator mampu meningkatkan keterampilan klinik mahasiswa serta menurunkan tingkat kecemasan mereka saat menghadapi pasien nyata.
Selain itu, penelitian Alemayehu & Abate (2021) menegaskan bahwa mahasiswa yang mendapatkan bimbingan intensif dari CI lebih mampu mengembangkan keterampilan komunikasi terapeutik, empati, serta pengambilan keputusan klinis. Hal ini menunjukkan bahwa CI bukan hanya berfungsi sebagai pengawas, tetapi juga sebagai role model profesionalisme keperawatan.
Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh Suarni et al. (2023) yang melaporkan bahwa peran CI yang optimal dapat menciptakan lingkungan belajar klinik yang kondusif. Lingkungan ini berdampak positif pada kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran klinik, sehingga mendukung pencapaian kompetensi yang diharapkan.
Namun, masih ada 24,0% responden yang menilai peran CI dalam kategori cukup dan 6,0% dalam kategori kurang menunjukkan bahwa masih terdapat aspek yang perlu ditingkatkan. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi hal ini antara lain keterbatasan waktu CI dalam memberikan bimbingan, jumlah mahasiswa yang banyak dalam satu kelompok, serta kurangnya konsistensi dalam pemberian umpan balik. Penelitian oleh Abou Hashish (2021) juga menekankan bahwa kurangnya dukungan dan supervisi yang memadai dari CI dapat menurunkan motivasi belajar mahasiswa serta menimbulkan ketidakpuasan dalam pembelajaran klinik.
Dengan demikian, meskipun mayoritas mahasiswa menilai peran CI sudah baik, hasil penelitian ini memberikan masukan penting bahwa peran CI perlu terus ditingkatkan secara konsisten. CI diharapkan tidak hanya hadir secara administratif, tetapi juga benar-benar berperan sebagai educator, care giver, dan role model dalam praktik klinik.

Kesimpulan
Peran Clinical Instructor (CI) di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon sebagian besar berada pada kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa bimbingan klinik sesuai dengan kebutuhan mahasiswa, meskipun masih terdapat kendala beban kerja dan keterbatasan waktu. Peran CI memberikan dampak positif terhadap keterampilan, kepercayaan diri, dan kepuasan mahasiswa. Saran untuk institusi pendidikan perlu menyelenggarakan pelatihan berkelanjutan bagi CI terkait metode bimbingan klinik, komunikasi terapeutik, serta strategi memberikan umpan balik efektif. Rumah sakit diharapkan mendukung melalui kebijakan beban kerja yang seimbang, dan CI diharapkan meningkatkan konsistensi bimbingan. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel dukungan institusi dan kepuasan mahasiswa.

Acknowledgements
Penulis mengucapkan terima kasih kepada Yayasan Ratna Miriam selaku badan penyelenggara STIKes Gunung Maria Tomohon yang telah memberikan dukungan penuh dalam pelaksanaan penelitian ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada Ketua STIKes Gunung Maria Tomohon, yang telah memfasilitasi administrasi penelitian, serta kepada Direktur Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon yang telah memberikan izin dan dukungan selama kegiatan penelitian berlangsung. Penulis juga berterima kasih kepada seluruh Clinical Instructor di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon yang telah bersedia menjadi responden dan meluangkan waktu dalam pengisian kuesioner, sehingga penelitian ini dapat terlaksana dengan baik.

Conflict of Interests Statement
Penulis menyatakan bahwa meskipun penelitian ini didanai oleh Yayasan Ratna Miriam, tidak terdapat konflik kepentingan karena yayasan tidak memiliki keterlibatan dalam desain penelitian, pengumpulan data, analisis, maupun interpretasi hasil penelitian.

Funding Statement
Penelitian ini memperoleh dukungan pendanaan dari Yayasan Ratna Miriam selaku badan penyelenggara STIKes Gunung Maria Tomohon. Dana yang diberikan digunakan untuk menunjang seluruh tahapan penelitian, mulai dari penyusunan instrumen, pengumpulan data di Rumah Sakit Gunung Maria Tomohon, hingga proses analisis dan penyusunan laporan penelitian. Dukungan pendanaan ini memungkinkan penelitian berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.





















Daftar Referensi 
Abou Hashish, E. A. (2021). Effect of clinical instructor’s role on nursing students’ learning outcomes and satisfaction in clinical learning environment. Nurse Education Today, 102, 104918. https://doi.org/10.1016/j.nedt.2021.104918
Alemayehu, A., & Abate, A. (2021). The role of clinical instructors in enhancing clinical competence among nursing students: A systematic review. BMC Nursing, 20, 147. https://doi.org/10.1186/s12912-021-00700-1
Hussain, T., Khan, S., & Ali, R. (2022). Impact of clinical instructor’s teaching styles on nursing students’ clinical performance and confidence. International Journal of Nursing Education Scholarship, 19(1), 53–62. https://doi.org/10.1515/ijnes-2022-0038
Labrague, L. J., McEnroe-Petitte, D. M., Papathanasiou, I. V., Edet, O. B., Arulappan, J., & Tsaras, K. (2021). Nursing instructors’ gender and students’ learning experiences: A cross-national study. Nurse Education Today, 103, 104939. https://doi.org/10.1016/j.nedt.2021.104939
Lejonqvist, G., Eriksson, K., & Meretoja, R. (2022). Preceptors’ experiences of supervision: A systematic review. Nurse Education Today, 113, 105379. https://doi.org/10.1016/j.nedt.2022.105379
Magnusdottir, H., Karlsson, S., & Gunnarsdottir, T. (2024). Impact of preceptorship training on clinical nurses’ participation as preceptors. BMC Nursing, 23, 45. https://doi.org/10.1186/s12912-024-01582-2
Nelwati, N., McKenna, L., Plummer, V., & Hussain, R. (2024). Policy and practice implications for strengthening preceptorship. BMC Nursing, 23, 52. https://doi.org/10.1186/s12912-024-01587-x
Rahmawati, D., & Nurhidayah, I. (2023). Kendala dan tantangan clinical instructor dalam pelaksanaan bimbingan klinik di rumah sakit pendidikan. Jurnal Keperawatan Profesional, 11(1), 25–32.
Sari, D. P., Fitriani, D., & Nurhayati, N. (2022). Evaluasi peran clinical instructor terhadap kemandirian mahasiswa keperawatan dalam praktik klinik. Jurnal Keperawatan Terapan, 8(1), 45–52. https://doi.org/10.31289/jkt.v8i1.5378
Setiawan, A., Hidayati, L., & Pratama, R. Y. (2020). Peran empati perawat dalam bimbingan klinik mahasiswa. Jurnal Ilmu Keperawatan Indonesia, 13(2), 89–97. https://doi.org/10.32584/jiki.v13i2.590
Shang, J., Li, Y., & Chen, H. (2024). The effect of the preceptorship training program on preceptors’ participation and implementation of clinical teaching. BMC Nursing, 23, 67. https://doi.org/10.1186/s12912-024-01602-1
Suarni, N. K., Widiasih, R., & Ariyani, R. (2023). The relationship between clinical instructor role and nursing students’ satisfaction in clinical learning. Journal of Nursing Education and Practice, 13(4), 45–52. https://doi.org/10.5430/jnep.v13n4p45
Tight, A., Smith, J., & Brown, K. (2024). Assessing the competence of nursing students in clinical practice: A systematic review. Nurse Education in Practice, 76, 103672. https://doi.org/10.1016/j.nepr.2024.103672
Wardani, Y. A., & Arifin, Z. (2021). Peran clinical instructor dalam meningkatkan kompetensi klinik mahasiswa keperawatan. Jurnal Ilmiah Keperawatan Indonesia, 9(2), 88–95. https://doi.org/10.32528/jiki.v9i2.4551
West, S., Graham, T., Richards, L., & Thomas, K. (2023). Clinical teaching effectiveness and learner outcomes in nursing education. Nurse Education in Practice, 68, 103622. https://doi.org/10.1016/j.nepr.2023.103622
